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trnct
Ivalvement of wlama in the election orgamized by Mew Order since
fo 1997 almost constantly showed positive result, especially in
ing the number of comestant vote, However, what happened in J999
it Wit on the contrary, The objective of study i this, first, fo deseribe
pocess of the political leadership of iWama in politieal partis,; second,
estigate the characteristios of the political feadership of whama; third,
W ot the causal factors of the fading submissiveness of people fo the
ol leadership of wamea, Using belaviorism approack the data
Mhed consist of verbal data, document data and oceurrences record
i (5 coltected through: (1) in-depth interview of 35 subjects sampled
Prposively. (3) abservation; and (3) the study of the written data af
L KIPP and PPD; with the trianguiation of method variation, situation

Hhon, and data source variaiion. The place of the study of Sewon and

| Wabdistricts represents Baniwl regency of Special District o
Wi, The data Iz aralyeed qualitatively wsing "flow” model Finally,
Wit of the study are (1) the majority of wama has conducted thels
hip as the chairmen and board members of politic parties in
Wilic way. (2] The characteristic of their feadership Is consldered to
Hive-negaiive . () The causal factors of the fading submissiveness of
¥ 10 the political leadership of wlama are: the econamic Burden ot
# result of the crisis, mass media information, the inereasingly
weatian level of the peaple, the growing ratisnalittic consideration

LE ’ T
o

Wi Loadership of Ulawma, Political Party, Election, and The Fading
- Submizsiveness,

1 _' I JUAN
Hampir semua pemilu yang diselenggarakan Orde Bary
; IIJ{HMF_I-*; dﬂ:‘-?ln 1997 secara empirik menunjukkan

o kg




Sl Pamdifun Humantora, Voi, 7, o, 2, Oktober 2002 47-68
T Kepemimpinan Poltak Lo fdegd Rolioran)

adenya Indikasi keterlibatan ulama Islam atay sering dipangg

dengan sebutan tiaf Meskipun keterlibatan mereka hanva sebatg
sebapgai ‘corong partai’,

i santri adalah banyaknya pondok pesantren dan lembaga-
i pendidikan yang berlabel lslam di dalamnya, seperti:
g (Jawa Timur]), Demak (Jawa Tengah), Tasikmalaya (Jawa
), Bantul (DIY), dan daerah-daerah lain.

Pola hubungan otoritas tradisional ulama dengan santri
mana disebut di atas, ditandai oleh beberapa hal, di
Wnyn: {(a) adanya hubungan antarkeduanya bersifat sangat
(highly personal), tidak lugas, kewajiban yang tidak
dan merupakan persekutuan antara vang punya dengan
Midak punva; {(b) hubungan mercka bersifat vertikal, dan (c)

ag dalam setiap kampanye ataupun dalar
sosialisasi program partai vang diwakilinya diharapkan keter/ihara
mereka akan dapat mendulang suara pemilih, terutama di daers ,.
daerah kantong musiim. .
Hasil swdi Ridhah Taqwa (1996) di Sulawesi Selata
membuktikan bahwg pada pemilu 197], [977, 1982, |0g7
[992 hampir semua partaf peserta pemilu memanfaatkan eliy al
(ulama) dalam Ypayva memenangkan pemily, Penelitian M, a
(1997} dan 1. Kristiadi (1996) juga menunjukkan hal vang sam
yakni adanya keterlibaran ulama dalam setiap pemilu. Haj FI
makin memperkuat bahwa keterlibatan dan pelibatan ulama dals .
pemilu merupakan fenomena Yang sering terjadi sehingga olely
sebagian masyarakat sudah dian egap biasa, |

¥l upaya menjaga keseimbangan hubungan yang bersifat aras-
th (MM. Billah, 1978).

Dengan tipe hubungan anterkeduanya yang demikian it
: menycbabkan partai-partsi peserta pemilu menjadi tergiur
k melibatkan ulama dalam setiap pemilu. Beberapa elit partai
Boba menggaet ulama (terutama kiai khos) untuk dilibatkan
i kepartaian guna mendulang suara dari sejumlsh besar massa
kut. Oleh karena itu, kehadiran mereka dalam partai seolah
- -r- adikan semacam garansi untuk mengumpulkan sebanyak
lgkin dukungan serta mendongkrak perolehan suara di daerah
angkantong muslim,
Merbedn dengan pemiluspemilu sebelumnya, pada pemilu

: v
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Rekruitmen ulama oleh partai-partai yang ada pads prose
pemilu, khususnya pada saat kampanve dalam kenyataannva telah
merningkatkan perolehan suarg pantai yang hersangkutan' secar
signifikan, terutama pada awal dan pertengahan  Orde H'.'
{J. Kristiadi, 1996:81), Hal inj terjadi dikarenakan para ulamg
dalam konteks kekuasaan memiliki “hubungan otoritas teaclisional®
f.rrn‘d.fn'ﬂm:i!' dtithority relationship) deng an .L[..-.-;., » khusus .'I-
di daerah kantong santri. Salsh st ol Menoalol dari s
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Berdasarkan paparan di atas, pengaruh kepemimpinan
olitik ulama dalam menggaet massa pengikut mulai diragukan.
Uleh karenanya, vang menjadi masalah adalah: {a) bagaimana
.. ses dan karakter kepemimpinan ulama dalam mengelola partai
olitik? dan (b) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi lunturmya
' patuhan masyarakat terhadap kepemimpinan politik ulama?

Secara teoretik, kepemimpinan menurut Miftah Toha
1995:117) diartikan sebagai aktivitas untuk mempengaruhi
wrilaku orang lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai
ijuan tertentu yang diharapkan; baik yang menyangkut tujuan
: onomi maupun politik, Ada tiga tipe pemimpin politik, bila
nengacu kepada teori Max Weber (George Ritzer, 1996), vaitu: (a)
fdisional, (b) legal-rasional, dan {c} karismatik. Tipe pemimpin
ng disebut terakhir inilah yang oleh AM. Moesa (1999:87)
imiliki oleh ulama atau kiai. Tipe pemimpin karismatik adalah

dan mesin pengumpul suara, tetapi mereka juga sekaligus sebagai
pemilik partai tertentu, Pada pemilu era multipartai ini, ulama
banvak yang terlibat mendirikan dan menjadi pengurus partai,
seperti pada Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Persatuan
Pembangunan (PPP), Partai Kebangkitan Umat (PKL, Partai Suni,
dan Partai Nahdlatul Ummat (PNU).

Oleh karena keterlibatan politik ulama vang makin dalam
tersebut, logikanya mereka akan berupaya seoptimal mungki
dalam memobilisasi massa pengikut untuk mendukung  dan
mengikuti fatwa politiknya. Mereka akan memanfaatkan ketokohan
dirinya untuk kepentingan partainya sendiri agar bisa keluar
sebagai  pemenang  pemilu  (ihe winner. Namun kenyataan
menunjukkan sebaliknya, terbukti perolehan suara dar] partai-partai
yang dipimpin wlama pada pemilu 1999 mengalami keterpurukan,
baik pada tingkat nasional maupun lokal. Misalnya di daeraly
Banwl (salah satu daerah kantong santri di DIY) menunjukkan
bahwa, partai-partai yang didukung ulama memperoleh suarg
jeblok. Perolehan suara masing-masing partai ulama  secard
berturut-turut adalah: PKB 87,861 (19,39%), PPP 26.119 (5,76%),
SUNL 1.680 (0,37%), PKU 1.862 (0, 37%), dan PNU 1,580

seseorang  vang memiliki  keistimewaan atau  kelebihan
ftaspek kepribadiannya schingea mampu menggerakkan orang
n yang disebabkan oleh rasa hormat, segan, dan kepatuhan dari
diplmpln.

- Pada urilnimt yang disebut parai politik, kepemimpinan

(0,35%).  (Dokumen KIPP dan PPD [} Hanm.f. 1'-1' .Tuni IQBQ ._-}__ dimiliki oleh peng khmum;m ketua umum partai
Em itu, PDIP di daerah YRGS yang nofa b ' ' #1 I ﬁl"_;l'. ebul antar lain ditandai oleh

L.
wmlan . Surbaleti 1997

"-t--:.!ﬂ pmdvai e i ] -_.“._::._..-. | L 1 1 ] | il Hwim| urhakti, 1997
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=
mn:-'ehllmm sturktur hierarki menentukan otoritas sehinpga
makin tinggl kedudukan struktural seseorang akan makin !in
pula utnﬂfﬁ"ﬁﬁrﬂhﬂllﬂ.’ﬂaiilu pula sebaliknya, makin rendah
kedudukan struktural Seseorang akan makin kecil otoritas -|.
dipunyainya, ;

ma juga diidentikkan dengan pola kepemimpinan tradisional,
1 demikian, hanya dengan sumber kewenangan iradisional
klah cukup. Menurut Wahid (1993), bahwa ulama tidak bisa
Ashan hanva dengan sumber kewenangan tradisionalnya semata,
pi mercka membutuhkan sumber kewenangan lain seperti
lektual atap wawasan makro dalam rangka mengaktualisasikan
nya dengan persoalan kemanusiaan vang lebih rumit.

Pada bagian lain, kepemimpinan politik bisa diamati dan
ur atas dasar tiga kriteria; (a) proses kepemimpinan dan
.'l. er pemimpin, (b} hasil kepemimpinan, {c) sumber kekuasaan
Impin (Ramlan Surbakti, 1992). Dilihat dari prosesnya, scorang
pin dapat dikategorikan sebagai demokratis dan elitis,
'iknn dilihat dari karakternya, terdapat empat tipe: (a) pasif-
W, (b) aktif-negatif, (¢) pasif-negatif, dan (d) aktif-positif.

Karakter pemimpin yang pasif-positif adalah mereka vang
K secara aktif melaksanakan tugas, tetapi sangat menilai linggi
Wjuannya, Sebaliknya karakter pemimpin vang aktifnegatif
.' mercka yang secara aktif melaksanakan tugasnya, tetapi

4 menilai tinggi hasil pekerjaannya. (Surbakti, 1992), Oleh

Sebagai sosok vang dianggap memiliki penguasaan dan
kedalaman ilmu dalam komunitas muslim/santri, wameg sarin
dihormati  dan  dijadikan tokoh panutan, Salah satg ciri«.:it
tr;frpentin,g dalam  kehidupan  komunitas santri  adalaly
ditempatkannya ulama (kiai) ‘pada posisi tinggi (M. Asfar, ]99?}
Datam strukiur sosial vang lebih sempit, pesantren misalnya,
kedudukan kiai adalah yang tertinggl, Para santri selaly patuh ds
taat tanpa reserve kepada kini sehingga fatwa-Fatwa kigi hampi .
selalu diikuti, sedangkan orang yang menentang fatwa kiai dals -:
pandangannya akan tualar (hiclup menderita),

Sebagian komunitas  mushim mengakui  bahwa ulama
memiliki sumber kekvasaan vang disebue “otoritas (radisional™
firaditional awtharityl,  Sumber  otoritas tradisional tersebul

menurut Z, Dofier (1982) berasal dari tiga hal, yaitu: (a) keluass |

i l.:%dmama" ilmunya, (b) status ekonomi yang dimiliki, dan (¢} IR 17 st irikter kopamimpinan dilihet
n‘llﬂmlllki keturunan (hasab) kial atau masih ada hubungan keluarga i Mm S asdapgtan, posicf Gan
Kiai seperti menjadi menantu kisi, Oleh cena. Kepemimpinan fhyn dipane quu, | cars motekn menilal pekerjasnnyn.
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Cara Penelitian L i ;
pusinya ternyata telah terjadi redundansi dan atau kejenuhan

Penelitian den ioristik ini .
gan pendekaian behavioristik ini berusa . g dikumpulkan. Oleb karena itu, akhirnya diputuskan dan

menggali data yang berupa data: verbal, dokumen: dan rekamal

: g data yang terkumpul sudah cukup.
observasi. Data verbal bersumber pada  hasil percakapal

: » Sebanvak 35 subjek tersebut, terdiri dari 5 ulama partai, 10
pernyataan, dan rekaman pidato para elit partai, khususnya ulan

serta dari beberapa santri. Data dokumen berasal dari catatd
tertulis milik partai yang dikelola ulama dan catatan hasil-hash
pemilu 1999 {dalam hal ini adalah dokumen yang dimiliki Knm'.
Independen Pemantan Pemilu (KIPF) dan Panitia Pemilihan Umuf
Daerah Tingkat I Bantul). Adapun data rekaman observasi he .
hasil pengamatan peneliti terhadap kegiatan politik ulama dal '1:
memimpin partai serta dalam berinteraksi dengan masyarakat sanl
di daerah Bantul. Maka dari itu berbagai data tersebut digali d
dikumpulkan melalui tiga cara, yakni dengan cara: () wawanca
mendalam, {b) observasi, dan (c) perelitian dokumen,

| pengurus partai, 10 orang santri pondok pesantren, dan [0
‘masyarakat alumni pesantren atau mercka yang tinggal dekat
A ulama partai, Kesemuanya ditentukan dan dipilih secara
Wive. Lima ulama di atas dipilih mewakili tokeh ulama dari
PPP, PELU, PNU, dan Partai SUNL Sepuluh pengurus partai
lkan secara proporsional dari kelima partai tadi, sedangkan
lijek lainnya merupakan massa pendukung partai, vang dipilih
il dua tahap. Tahap pertoma, dipilabkan menurut status
rlan subjek, yakni: antara yang berstatus santri dengan yang
L ilumni, Tahap kedua adalah dari tiap-tiap kelompok tersebut
lan dipilih masing-masing sepuluh subjek.

elode kedua wvakni observasi, dilakukan dengan cara
langsung beberapa kejadian dan tindakan politik subjek,
Mg berkaitan dengan upaya pengelolaan dan pengembangan
;:. uloma, serta beberapa bentuk respon atau partisipasi
: = : y ukat terhadap kegiatan politik ulama tersebut,

FRRIEK ang ey ulams (Kial peagelols. iSRS ‘metode  kajian  dokumen dilakukan dengan

semua ulama terlibat dalam partal politik. Kedua, dengan seban
: " umllh mindm:umbw-mnb:r tertulis dari

33 subjek penelitian yang telah diwawancaral dan dimie G _ __ i

’ .- R B b e <ok g

ba

Wawancara dilakukan dengan empat tenaga lapangan ya
telah dilatih, terhadap 35 subjek penelitian untuk mengungk
pandangan-pandangan, ide-ide, dan alasan-alasan mengenai .-l:.
pilihan serta tindakan politik yang diambil. Hal ini dengan d
alasan: pertama, sulitnya mencari sekian banvak subjek, teruta
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ISIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

s Kepemimpinan Politik Ulama

Bahwa proses kepemimpinan politik ulama dapat diamati

diperoleh: pertama, catatan kesekretariatan dari lima partai politlh
yaitw PKB, PP, PKU, Suni, dan PNU, Kedwa, catatan sela
proses dan setelah pemilu 1999 yang dimiliki KIPP Bantul (dima
peneliti juga bertindak sebagai pengurus di dalamnya); Keriga
dokumen resmi hasil pemilu 1999 vang dimiliki oleh PPD ]
Bantul.

~ perilaku kepemimpinannya dalam mengelola sebush partai
lik. Seperti cara dalam pengambilan keputusan, menampung

Bukan, memberikan perintah  atay  delegasi, memberikan

Terhadap  seluruh  kegiatan  penelitisn  ini  semuan ! wngan, dan menyediakan rvang partisipasi aktif dari para
dilakukan dengan mengambil seuting penelitian atau fokasi di du
kecamatan wilayah kabupaten Bantul, yakni kecamatan Sewon d 1

Plerer,

Nola pengurus partai,

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa para ulama vang
but sebagai pengurus di lima partai politik (PKB, PPP, SUNI,
Adapun di dalam proses penggalian data di |apangan U, dan PNU} pada umumnya menampilkan diri sebagal sosok
peneliti tefah melakukannya dengan terlebibh dahulu mengece| pin yang relatif terbuka terhadap seluruh kegiatan dan
ulang terhadap setlap data yang diperaleh vaitu dengan caj |ukan yang dilakukannya, akomodatif terhadap semua usul,
triangulasi. Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adala .- dan masukan orang lain, serta aspiratif terhadap beberapa
dengan variasi metode sebagaimana telah dijelasken di aras, jug ‘ inan anggota pengurus lainnya dalam wadah organisasi partai
variasi situasi dan sumber data, lik.
Akhieya, dari keseluruhan data yang sudah terkumpl Empat dari lima ulama yang diteliti selalu melakukan

kemudian dilakukan penelashan secara kualitatif dengan  mod vawarah dalam  setiap pengambilan  keputusan, bahkan

flow sebagaimana dianjurkan Miles dan Huberman (1984, ak impa i antaranya, yakni ulama  sepah, lebik  sering

melalui proses yang berawal dari data collection, daia r.e-;j'u.n; ’ egasikan  banyak urusan dan  mempercavakan dalam
data dispiay, dan berakhir dengan comclusion drawing g plolaan  partai  kepada (enaga-tenaga vang lebih  muda.
snenn tersebut relatif berlaku untk seluruh pemimpin partal

i Thma parpol tersebut Lebibslebih sangat menonjol terlihat

verification, i g
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di dalam pengelolaan PKB dan PNU, sementara hanya di PEU g lain dan dilaksanakan untuk menghormati martabat pribadi
vang kurang melakukan musyawarah, |VEAF

Menurut anggapan mereka, kekuasaan dalam tubuh partaj
tidak bisa ditangani secara individual yang kurang memiliki rakter Kepemimpinan Politik Ulama
pengetahuan dan pemahaman terhadap dunia politik. Maka dari itu, Selain pendekatan dari sisi proses, kepemimpinan politik
didekati dari sisi karakter, Karakter kepemimpinan ulama
ot dilibat dari dua aspek, yaitu: (a) tingkat keaktifan ulama

lim bekerja sebagai pemimpin partai, dan (b) tingkat kepositifan

kekuasaan perlu dibagi dan dilakukan secara kolektif melalui
delegasi dan musyawarah, Menurut pengakuan mereka, semua
pemimpin memiliki kelebihan dan kelemahan, Apabila kelemaha
itu tetap dipaksakan dan dilakukan oleh dirinya, ia telah melakukan ma politik dalam mengapresiasikan hasil peketjaannya sehingga
ilapat empat karakter kepemimpinan politik ulama,

Dari penelitian vang dilakukan, telah ditemukan bahwa ada
| (empat) dari 5 (lima) wlama vang terlibat dalam kepengurusan
i partai politik di atas, memiliki karakter kepemimpinan akeif
dalam mengurus partai. Mereka merasa masih memiliki banyak parif, Dalam arti, dari sisi aktivitas kepemimpinannnya, mereka
kelemahan, Untuk itu, sikap l-;:lcrbﬁkaan. akomaodatif, dan aspiratif |

menurumya sangat penting untuk memberikan peluang pengurus

kegiatan kepemimpinan secara dholim (menjalankan sesuatu vang
bukan bidang ahlinya).

Para ulama di lima partai politik tersebut semuanya
mengakui belum sepenuhnya memiliki kemampuan manajerial

at  aktif  bekerja dalam mengembangkan partai  yang
dpimpinnya, terutama dalam rangks memenangkan perolehan

pada Pemilu 1999, Di antara mereka yang paling geio! dalam
mereka mengumpamakan sireh (kepala) itu tidak bisa miak Kerja adalah para ulama muda yang umumya di bawah 50 tahun

lain secara kolektii membesarkan partai. Salah seorang di antar

(berjalan), nyeke! (memegang), ndelenmg (melihat), ngrungd pertl di PKU, FNU, SUNI, dan PKB. Lebib-lebih mereka yang

(mendengar), tetapi bisa mikirke (memikitkan) dan nggathukke hedudukan sebagai ketua dewan eksckutif franfidzi) di partainya

(mengkoordinasikan). Oleh karenanya, secars umum

kil PKB dan PNLU.
kepemimpinan politik ulama dikategorikan ubugll demokrail! ! 'Dilinjlul darj aisl penilalan terhadap kinerja mereka sendiri,

| i I'I. i ..|:..I||.:-' L L Ml | “I-||-|I:-- LAER TRl T
e~ -. . ..LI .

Maksudnya kepemimpinan yang membagl gal atau kurang menilai

'R {1
§ L aitel
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HnRE nasil pekerjaznnva, Mereka menilaj tndakan aicif di aty
adulah b

lor-faktor yang mempengaruhi terjedinya penurunan otoritas
Al vang fumrak {wajar) sehingga tidak perlu diniiaj tingg
MENUrUt enggapanaya. Keaktifan dalam  berusshg bagi merek)
adalsh  keharusan sebagaimang perintah dpama sebagai bagig i sotslasbublian gleh soupa el dli raval i

Ay wa rul nahl o mkar (mengajak  kepada Xebaikan dar 0 R S O AR L B ke
mencezah kepada kejahatan ata sesakany, kabupaten Bantul yaitu Sewon dan Pleret sedang mengalami

pemimpinan politik ulama, terutama menyangkut menurunnya

pgaruh kepemimpinan politik ulama terhadap kepatuhan anggota

Mereka  menganjurkan  semus arang  dalam  sepal
lingkatannyva wajih bekerja keras. Mereka mengistilahkan denga

fardu ‘ain tkeharusan setiap individu), Adapun hasilnya Al
i Tuhan) vang menentukan, Menurutnya,

dampak krisis ekonomi yang luar biasa. Akibat dari krisis it
sebagian  besar  anggota masyarakat menjadi  sengsara
memikirkan keadsan ekonomi keluarganya. Harga-harga terus
hila ada orang vang ridgl - merangkak naik, sementara penghasilan tidak menentu akibat
mau bekerja giat, berarti dia lergalong orang fasfen (malas) v
dilarang oleh agama,

belum stabilnya keadaan. Bagi kaum pedagang, keuntungan
yang didapat tidek pasti karena perkembangan harga komoditas
Dalam  pandangan pengurus lain dan masyarakat, semuy el e e e S e iy
ulama partai politik di atas telah amat bekerja giat, Bahkan, sa[. e
saw di entaranva menvebutkan ulama vang diikutinva tersebuo
bekerjn tanpa mengenal lefah, lebif- lebih pada musim kampan;
Pemiu 1999, Hampir tidak ada wakiu  beristirahat
digunakan untuk berkampanye, rapat partai
tamis di rumahnva,

pegawai negeri golongan rendah, gajinya juga masih belum
‘bisa mengejar harga-harga barang konsumsi vang terus
L melangit. Keadaan semacam ini secara  akumulatif
. dan menerima bany N - menyechabkan pikiran sebagian besar angpota masvarakat pada
~waktu it terkonsentrasi pada bagaimana mencari penghasilan
yang lebih baik sehingga hubungan politiknya dengan ulama
; Enm,_}_l.dl terlupakan.

Dengan melihar hasil perolehan suara Pﬂﬂl Pemilu 1909 . Dengan ad nya ik uut‘urmui banyak bermunculan media

oleh kelima partai politik vang ditel; Lot komunikasi sepertl slaran langsung berita-berita dari televisi

Memudarnya Kepemim pinan Politik

— |.: 1
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WWasta  yang  seringkali  memberitakan peristiwa-peristiy
politik di tanah air. Pada bagian lain, media surat kabar sepe 3
koran, majalah, dan rabloid banyak bermunculan YAng is

:_. adanya arus modernisasi yang sudah merebak di
langan masyarakat, Hal-hal vang dahulunva dianggap
pai sesuatu yang bersifat sakral lambat laun diangeap tidak
kral lagi. Hal ini telah menggiring masyvarakat pada
kralan lembaga ulama menjadi tidak lagi, Ulama pada
k imya hanya ditempatkan sebagal  penasihat  masalah-
pusaloh keagamaan dan kelvarga semata, Berkaitan dengan
nusalah politik, lambat laun tidak merupakan sesuatu yang
al antara halal dan haram, tetapi lama kelamaan menjadi hal
. Pilihan politik akhimya juga hanva menjadi pilihan

memberitakan  fenomena politik di tanah  air. Hal
menjadikan  informasi-informasi politik  bisa  didapat 4
masyarakat secara langsung  lebih cepat. Oleh karenan
keberadann ulama yang dahulunva dijadikan sebagai surnbe
informasi dan sumber panutan dalam masalah-masalah polit] i
menjadi sedikit demi sedikit memudar,
- Tingkat pendidikan masyarakat dj dua kecamatan daeral
penelitian (Sewon dan Pleret) telah mengalami perubahan yan,
sangat drastis, Apalagi Sewon sebagai daerah kecamatan :.'B,n
relatif sudah menjadi perkotaan, banyak penduduknya s
menjadi makin terpelajar, di antaranya mereka yang hergel i

pribadi masing-masing.

Deskripsi hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa
bf-faktor  yang  mempengaruhi  menurunnya  otoritas
sarjana sudah tidak terhitung . lagi jumlahnya, Akibat dar et ullanm RS :_:'..!:dam ERSEp
peningkatan pendidikan formal masyarakat ini adalah adan ittt el dinst el
Pertimbahgﬂmp:nimbmlhnn rasional dan realistik darf tiap-tiag
individy masyarakat menjadi lebih menonjol, Oleh karena it

sansial hal ini menyangkut fakior: (a) beban ekonomi, (b) peran
':" ‘massa, (¢) perkembangan tingkat pendidikan masyarakat,
N '[,d] pola pikic rasional-realistis dari dampak modernisasi.
gmpat faktor penentu ini sebenamya ada satu vang sifatnyva
yakni faktor yang berupa beban ckonomi. Akan tetapi,
. :’lllﬂﬂ'l merupakan faktor yang menjadi gejala yang
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untuk menentukan pilihan politiknya, masyarakat tidak harus

meminta - pertimbangan  orang iain, tetapi  atas dasal

pertimbangan rasional dirinya.

+ Arus modemisasi vang mengemuka di masyarakal juga (e
mempengaruhi hubungan politik ulama |
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan di
akhirnya dapat disimpulkan bahwa: Pertama, mavoritas ulam
telah melaksanakan kepemimpinannya sebagai ketua ataw pengury

menampilkan diri sebagai sosok pemimpin yang relatif terby

akomodatif, aspiratif terhadap  keinginan-keinginan

seperti  seringnva  dilakukan musyawarah  dan  seringn

muda,

sehingga dikenal sebagai sosolk yang sangat aktif bekerja, teruta

mereka sendiri masih kurang menghargai atau kurang menil
tinggi.

Ketiga, faktor penyebab terjadinya penurunan kepatuh
massa pengikut terhadap kepemimpinan polltlk ulama ldl
h-:rupn (a) beban ekonomi

it 'I

il WL
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partai politik secara demokratis; dalam arti mereka sal

'l'il'

pengurus lainnya dalam organisasi partai politik. hal i tampa
menyerahkan beberapa urusan’ kepada fenaga-tenaga vang [leb

Kedwa, para ulama pada umumnya memiliki karakt
kepemimpinan yang berjenis aktif-negatif. Maksudnya merek
sangat sungguh-sungguh dalam bekerja, sealah tanpa kenal lela

dalam mengembangkan partai vang dipimpinnya dalam rangh
memenangkan perolehan suara pada Pemilu 1999, Meskiny
mereka sangat aktif mengelola partai, penilaian terhadap kma

Shdarnya Keperimpinan Folitk Uama (Al Rodumang

gai akibat krisis yang berkepanjangan; (b) banyaknya media
vang memberikan informasi secara luas yang menvebabkan
(e} tingkat pendidikan yang
ki masyarakat vang makin meningkat; dan (d) tumbuhnya

1 mnya  wawasan masyarakat;
/

Hmbangan yang rasional-realistis dari masyarakat sehagai imbas

A | akumulasi hal-hal di atas,

Berdasarkan uraian-uraian di atas, selanjutnya rekomendasi
I bisa diberikan berkaitan dengan simpulan penelitian ini

Mol berikut:

MDiharapkan seluruh partai politik dapat menata dirl menjadi
partai politik yang medern dengan sistem pengelolaan yang
[rofesional seiring dengan tuntutan zaman dan masyarakat

h Secara [uas. Upaya mewvjudkan partai politik vang modern

| 1 sislem pengelolsannya yang profesional tersebut dengan

ndirinya membutubkan antara lain personalia pengurus partai
politik  yang  memiliki  kapasitas  dan  kapabilitas cukup
|

memadai. Dalam arti, partai harus dipegang oleh orang-orang

1

yang memiliki keahlian dan kecakapan di bidangnva. Meskipun

! ek itu public figure dan tokeh panutan seperti ulama atau

I'i i, seandainyn mereka tidak memiliki kapasitos dan

bilitas yang d-!'pmymtl:m hendaknya tidak perlu dipakai.
J"'Litﬂ'*h '.dt'a atkan ulan i.rnmmlLilu kuh!lan dan
apalugi sebagai ketua partai politik

ketua p
i T by g
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